



Tujuan diselenggarakan Salawat Maulud oleh masyarakat Dusun Ganjuran 
erat kaitannya dengan agama dan kepercayaan yang mereka peluk. Salawatan 
Maulud merupakan kegiatan berselawat kepada Nabi Muhammad SAW berserta 
keluarga dan sahabatnya. Kegiatan salawatan Maulud  pada dasarnya lebih 
menitikberatkan pada makna ibadah kepada Allah SWT serta pengharapan berkah 
keselamatan untuk masyarakat Dusun Ganjuran. Bentuk penyajian Salawat 
Maulud yang memakan waktu cukup lama merupakan cara yang digunakan 
masyarakat Dusun Ganjuran agar lebih menikmati, menghayati dalam berdoa, dan 
lebih intens berkomunikasi kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. 
Selain itu, diselenggarakannya Salawat Maulud pada pagi hingga sore hari agar 
seluruh masyarakat Dusun Ganjuran khususnya kaum pria baik dari anak-anak 
hingga lansia dapat turut serta dalam kegiatan salawatan Maulud.  
Salawat Maulud merupakan suatu kesenian yang dilakukan oleh 
masyarakat dan dinikmati pula oleh masyarakatnya sendiri. Kesenian ini 
sebenarnya bukanlah sebuah seni pertunjukan, artinya tidak ditonton oleh umum. 
Kalaupun ada yang datang kedudukannya sebagai pendengar, sedangkan kaum 
wanita lebih memilih mendengarkan dan menikmati Salawat Maulud dari rumah 
masing-masing. 




Salawat Maulud juga menjadi sebuah representasi dari hadirnya sosok 
Nabi Muhammad SAW yang mereka yakini hadir dan duduk di atas payung 
ketika bagian srakal sedang dilantunkan. Sikap berdiri ketika bagian srakal 
dinyanyikan merupakan suatu bentuk ungkapan penyambutan atas kehadiran Nabi 
Muhammad SAW, sedang bantal yang digunakan oleh dalang sebagai alas kitab 
salawat merupakan suatu bentuk penghormatan akan kitab tersebut yang berisi 
tentang puji-pujian untuk Nabi Muhammad SAW. Dengan dilaksanakannya 
secara rutin tradisi ini masyarakat berharap mendapatkan keberkatan dari Allah 
SWT. Keadaannya tetap lestari disebabkan oleh motivasi setiap anggota 
masyarakatnya di mana mereka mengerjakan hal semacam itu dengan dilandasi 
niat untuk ibadah (membaca salawat Nabi termasuk salah satu bentuk ibadah 
dalam agama Islam). Oleh karena itu, Salawat Maulud selalu dilakukan dengan 
sebaik-baiknya oleh masyarakat Dusun Ganjuran. 
 
B. Saran 
Hasil dari penelitian ini pada dasarnya masih sangat terbatas dalam batasan 
permasalahan yang hanya meliputi satu kelompok saja, sehingga kesimpulan-
kesimpulan yang dibuat masih bersifat sementara. Selain itu, masih mempunyai 
banyak kekurangan dari berbagai macam aspek. Diharapkan ada keberlanjutan 
dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang lebih mendalam. Sudut 
pandang yang berbeda bisa menjadikan pelengkap data dalam penelitian ini.  
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ajeg   : Tetap. 
Al-Barzanji  : Salah satu nama karya prosa maulud paling populer dan  
     banyak digunakan dalam seni pertunjukan bernafaskan  
     Islam di Indonesia.  
ariyaya  : Singkatan dari hari dan raya. 
babad alas  : Menebang hutan untuk membuat/membuka lahan baru. 
babad kerajaan : Cerita tentang kerajaan pada jaman dahulu. 
bawa   : Vokal dilagukan dengan irama bebas, bebas dalam arti  
  terbatas yaitu. 
beras kapirata  : Beras yang diaduk dengan parutan kunyit. 
bregada  : Prajurit Keraton. 
buka   : Sebutan untuk memulai pembawaan suatu gending, dalam  
  hal ini dilakukan dengan vokal. 
celuk   : Nama lagu vokal semacam lagu bawa tetapi berukuran  
  pendek digunakan untuk mengganti buka gending. 
cigarrete  : Kertas khusus untuk membuat rokok/lintingan. 
dalang   : Orang yang memainkan wayang kulit. 
dalang Salawat Maulud: Pemimpin Salawat Maulud 
duwit sadak sawe : Sebutan uang yang ada pada sesaji.  
gandrung  : Mengajak menari. 
gembyangan  : Istilah Jawa dalam menyebut satu oktaf. 
ingkung  : Ayam utuh yang di masak dengan cara direbus. 
juadah pasar  : Sesaji yang berisi jajanan pasar. 
kalimat padhang : Kalimat tanya. 
kalimat ulihan  : Kalimat jawab. 
keblekan  : salah satu rangkaian acara dalam mitoni. 
kembang abang putih : Bunga mawar merah, mawar putih. 
kembang setaman : Terdiri dari bunga mawar, melati, kenanga, dan kantil. 
kemenyan  : Getah kering, yang dihasilkan dengan menoreh batang 
  pohon kemenyan. 
keplok   : Tepuk tangan dengan saling berganti. 
kepungan : Selamatan yang dilakukan oleh peseorangan dengan       
mengundang warga sekitar. 
kliwon   : Salah satu nama dalam hari/pasaran Jawa. 
lakon   : Peristiwa atau karangan. 
laras   : Nada yaitu suara yang telah ditentukan jumlah  
  frekuensinya. 
laras pelog  :Sistem urutan nada yang terdiri dari lima atau tujuh nada 
  dalam satu gembyangan dengan menggunakan pola jarak  
  nada yang tidak sama rata. 
laras slendro  :Sistem urutan nada yang terdiri dari lima nada  
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     dalam satu gembyangan dengan pola jarak nada yang  
     hampir sama rata. 
ledhek   : Penari wanita. 
lengger  : Jenis tari tradisional. 
lintingan  : Rokok tradisional. 
Maulud  : Hari kelahiran Nabi Muhammad SAW. 
mbako   : Tembakau yang sudah dirajang halus. 
metogan : Selamatan yang dilakukan berkelompok dengan masing- 
  masing orang membawa sarananya sendiri. 
mitoni   : Syukuran kehamilan. 
miwit   : Upacara adat untuk memulai panen (miwit = memulai). 
nahas   : Tradisi memperingati hari kematian. 
nasi kenong  : Nasi yang di buat seperti gundukan diatas wadah/piring. 
nglagu   : Pola permainan kendang yang disesuaikan dengan lagu. 
ngrawi   : Membaca ayat dalam kitab. 
pamurba irama : Pemimpin irama. 
payung gropak : Payung tradisional yang terbuat dari kayu. 
penabuh  : Pemain musik/gamelan. 
pinatut   : Pola permainan kendang yang disesuaikan dengan lagu. 
punden  : Seseorang yang dihormati sekali. 
Salawat   : Jamak dari salat, doa untuk Nabi Muhammad SAW 
  beserta keluarga dan sahabatnya. 
Salawatan  : Pembacaan selawat oleh sekumpulan orang secara  
      bersama-sama serta bersambut-sambutan, biasanya 
  diiringi pukulan rebana dan beberapa alat musik setempat. 
sauran   : Jawaban/tanggapan. 
Sekaten  : Upacara tradisi Maulud di Yogyakarta. 
Sendhang Kamulyan : Sendang Kemuliaan. 
senggakan  : Vokal, untuk memberi bumbu atau mengisi ruang pada 
  lagu yang sela (kosong), dengan cakepan tambahan diluar  
  cakepan yang baku. 
sajen   : Sesaji. 
seseg   : Irama cepat. 
srakal   : Bagian inti pada salawat. 
tali maulud  : Benang yang dipakai sebagai gelang setelah Salawat  
  Maulud dilaksanakan dengan maksud tolak bala. 
tamban  : Irama pelan. 
tampah  : Nampan tradisional dari anyaman bambu. 
tebokan  : Selaput kulit pada instrumen membranofon. 
tembang  : Lagu, atau nyanyian. 
tingkeban  : Tradisi memasuki bulan ketujuh orang hamil. 
uncet   : Sebutan untuk nasi putih/gurih yang digunakan dalam   
  kelengkapan prasarana tradisi. 
uyon-uyon  : Klenengan, penyajian gending tanpa dikaitkan dengan 
  pagelaran seni yang lain. 
weton   : Hari lahir. 
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Wawancara dengan Sukamto dirumahnya. 




Wawancara dengan Kasnoto dan Sukardi dirumahnya. 
(Foto: Denny Wijaya, 19 November 2017) 
 





Dalang Salawat Maulud, Sukamto dan Ahmadi. 




Pemain Grup Panji Raras. 
(Foto: Jawavi Vega, 1 Desember 2017) 
 




Persiapan sesaji pada bagian srakal.  
(Foto: Jawavi Vega, 1 Desember 2017) 
 
Anak-anak yang berebut juadah pasar setelah selesai srakal. 
(Foto: Jawavi Vega, 1 Desember 2017) 
 




Tari Rampak oleh siswi SD dan Tk dari Dusun Ganjuran. 
(Foto: Jawavi Vega, 2 Desember 2017) 
 
Suasana pementasan poco-poco dan antusias penonton.  
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